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ABSTRAK

Nada Deswita : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning(PBL) terhadap Kemampuan
KomunikasiMatematis Peserta Didik Kelas IX
SMPN 3 Bukittinggi

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan dari
pembelajaran matematika yang diharapkan mampu dikuasai dengan baik oleh
peserta didik. Kenyataan di lapangan ditemukan bahwa kemampuan komunikasi
matematis peserta didik kelas IX SMPN 3 Bukittinggi tahun pelajaran 2020/2021
masih rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik adalah dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik
yang belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning lebih
baik daripada kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar
dengan menggunakan model pembelajaran langsung di kelas IX SMPN 3
Bukittinggi.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan static
group design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMPN 3
Bukittinggi tahun pelajaran 2021/2022. Pemilihan sampel dilakukan dengan
teknik random sampling, terpilih kelas 1X.5 sebagai kelas eksperimen dan kelas
IX.6 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan
komunikasi matematis berbentuk soal uraian. Uji hipotesis yang digunakan adalah
uji U.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada taraf nyata « = 0,05dan P-
value = 0,0022dengan menggunakan uji U diperoleh bahwa kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning lebih baik daripada peserta didik yang
belajar menggunakan model pembelajaran langsung di kelas IX SMPN 3
Bukittinggi.

Kata kunci- Kemampuan KomunikasiMatematis, Problem Based Learning,
Pembelajaran Langsung
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu mata pelajaran wajib yang dipelajari disetiap jenjang pendidikan
adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari
perkembangan teknologi modren, mempunyai peran dalam berbagai disiplin ilmu
dan mengembangkan daya pikir manusia. Matematika adalah ratunya ilmu
pengetahuan, banyak ilmu-ilmu pengetahuan dan pengembangannya bergantung
pada matematika (Suherman, 2003). Matematika membekali peserta didik untuk

mengembangkan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)menyatakan bahwa
tujuan pembelajaran matematika terdiri dari lima standar kemampuan yang harus
dimiliki oleh peserta didik, yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan penalaran, dan kemampuan
representasi. Hal ini juga sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang
ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 58 tahun
2014, terdapat tujuan umum pembelajaran matematika salah satunya kemampuan
yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh peserta didikadalah kemampuan
komunikasi matematis. Jika peserta didik tidak mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis dengan baik, maka tujuan umum pembelajaran matematika
tidak tercapai.

Selain itu, pentingnya kemampuan komunikasi matematis dalam kegiatan

pembelajaran juga diungkapkan oleh Susanto (2013) yaitu, pertama komunikasi



merupakan alat untuk mengeksploitasi ide matematika dalam berbagai perspektif,
membantu mempertajam cara berfikir peserta didik dan mempertajam
kemampuan peserta didik dalam melihat berbagai keterkaitan materi matematika,
kedua komunikasi merupakan alat untuk “mengukur” pertumbuhan pemahaman
dan merefleksikan pemahaman matematika pada peserta didik, ketiga melalui
komunikasi peserta didik dapat mengorganisasikan dan mengonsolidasikan
pemikiran matematika mereka, selanjutnya dengan komunikasi antar peserta didik
pada pembelajaran matematika akan berperan penting dalam pengkontruksian
pengetahuan matematika, pengembangan pemecahan masalah, dan peningkatan
penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri, serta peningkatan keterampilan sosial.

Dari pendapat tersebut diketahui bahwa, kemampuan komunikasi matematis
itu sangat perlu dimiliki oleh peserta didik agar peserta didik mampu
mengkomunikasikan, memberitahukan, menjelaskan, suatu gagasan yang mereka
miliki kepada peserta didik lainnya. Pada pembelajaran di kelas, peserta didik
dituntut untuk dapat mencari dan menemukan suatu pemecahan dari masalah
matematika yang disajikan dan masing-masing peserta didik pasti memiliki cara
tersendiri untuk menyelesaikannya disinilah gunanya kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yaitu untuk mengkomunikasikan dan menginformasikan
apa yang didapatnya kepada temannya. Dengan begitu terciptalah suasana
pembelajaran yang komunikatif dan menyenangkan melalui diskusi peserta didik
yang saling komunikasi dan bertukar pikiran untuk memecahkan suatu
permasalahan. Kemampuan komunikasi matematis dalam kegiatan pembelajaran
dikelas juga akan menciptakan terjalinnya komunikasi baik antar pendidik dengan

peserta didik atau sebaliknya maupun antara peserta didik dengan peserta didik



lainnya. Oleh karena itu peserta didik harus mampu mengembangkan
kemampuankomunikasi matematis dengan baik, agar peserta didik mampu
mengkomunikasikan ide matematika untuk menjawab, memahami, menjelaskan,
serta memecahkan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari secara

lisan maupun tulisan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada saat melakukan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMPN 3 Bukittinggi pada semester Juli-
Desember 2020 terlihat bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan masih
berpusat pada pendidik dan itu masih dilakukan sampai saat ini. Dalam proses
pembelajaran peserta didik kurang aktif, terlihat dari ketika sedang membahas
latihan yang diberikan, pendidik meminta untuk mengerjakannya ke depan, tidak
ada peserta didik yang mau mengerjakannya. Ketika ditanya, peserta didik tidak
percaya diri untuk mengungkapkan pendapatnya. Pada umumnya peserta didik
lebih sering menunggu atau mencontek jawaban temannya. Hal itu juga terlihat
dari peserta didik lebih sering dilatih untuk mengerjakan soal-soal yang

merupakan pemahaman konsep.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga terlihat dari
hasil ulangan harian peserta didik kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi pada tanggal 22
Januari 2021 pada materi teorema pythagoras, didapatkan hasil bahwa peserta
didik kesulitan dalam menyelesaikan soal dalam bentuk soal cerita. Berikut adalah
salah salah satu contoh soal ulangan harian yang diberikan:

Ahmad dan Udin berdiri saling membelakangi untuk main tembak-
tembakan pistol bambu. Posisi awal Ahmad dan Udin berada di titik (0,0),
Ahmad menghadap kea rah Barat sedangkan Udin menghadap ke arah

Timur. Ahmad berjalan 20 langkah ke depan kemudian 15 langkah ke
kanan. Pada saat yang sama, Udin berjalan 16 langkah ke depan



kemudian 12 langkah ke kanan. Udin berhenti kemudian menembak

Ahmad.

a. Gambarlah situasi di atas dengan menggunakan bidang Kartesius!

b. Berapa langkah jarak mereka berdua saat Udin menembak Ahmad
dengan pistol bambu?

Jawaban peserta didik dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini:

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik

Pada gambar 1 di atas, terlihat peserta didik belum bisa menyelesaikan soal
dengan benar. Karena peserta didik dari awal sudah salah dalam membuat grafik,
maka jawaban berikutnya otomatis salah.Halini juga dilihat dari 182orang peserta
didik hanya35,16% peserta didikyang mampumenyajikan pernyataan matematika
secara tulisan, gambar, dan grafik. Artinya, lebih dari setengah jumlah peserta
didik yang kesulitan dalam mengkomunikasikan ide atau gagasan matematika

dengan baik dan benar.

Jawaban seharusnya adalah:



Posisi Ahmad (-20 , 15)

b

Posisi awal Ahmad dan Udin berada di
- posisi (0, 0)
Ahimad 20 langkah kedepan

o ]
\}im 16 langkah kedepan

N

Posisi Udin (16, -12)

b. Misal: AU = jarak Udin menembak Ahmad dengan pistol bambu

= /(16 — (=20))2 + ((—12) — 15)2

= /362 + (—27)?
= V1296 + 729

= V2025
= 45

Jadi, jarak mereka berdua saat Udin menembak Ahmad dengan pistol
bambu adalah 45 langkah.

Berdasarkan soal latihan yang diberikan pada materi teorema Pythagoras

peserta didik juga mengalami kekeliruan dalam menjawab soal tersebut. Berikut

adalah salah salah satu contoh soal latihan yang diberikan:

Sebuah tangga yang panjangnya 31 m disandarkan pada sebuah
dinding yang tingginya 20 m. Jika kaki tangga itu terletak 15 m dari
dinding , maka tentukanlah panjang bagian tangga yang menonjol di atas

dinding!
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Gambar 2. Jawaban Peserta Didik

Pada soal tersebut hanya 40,11% dari 182 orang peserta didik yang mampu
menjawab benar. Pada gambar 2 di atas, terlihat peserta didik mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan benar. Peserta didik telah mampu
membuat proses yang diberikan yaitu dengan menggunakan konsep teorema
Pythagoras. Namun, peserta didik belum menjawab pertanyaan yang diberikan
yaitu berapa panjangtangga yang menonjol di atas dinding. Jawaban yang dibuat
peserta didik di atas terlihat bahwa peserta didik belum mampu menjelaskan
ide/strategimatematika secara tulisan melalui gambar atau proses aljabar dengan
tepat dan benar, serta peserta didik belum mampu menarik kesimpulan dari
pertanyaan di atas.Jawaban yang diharapkan yaitu panjang tangga yang menonjol

di atas adalah 6 meter.

Berdasarkan bukti dan data yang telah di uraikan, terlihat bahwa kemampuan
komunikasi matematis peserta didik masih rendah atau belum tercapai secara
optimal. Jika masalah rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik
tidak diatasi, maka mengakibatkan salah satu tujuan umum pembelajaran

matematika tidak tercapai. Hal ini juga berdampak pada kehidupan sehari-hari



peserta didik, dimana peserta didik akan mengalami kesulitan dalam

menyampaikan pemikirannya denganjelas.

Menyikapi masalah tersebut maka pendidik perlu melakukan perbaikan dalam
proses pembelajaran. Pendidik sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran
harus mampu merancang dan memilih model pembelajaran yang tepat untuk
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran serta
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Pemilihan model sangat berperan
penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti akan menerapkan

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

PBLadalah salah satu model pembelajaran yang memungkinkan
dikembangkannya partisipasi aktif dalam berpikir kritis peserta didik dalam
memecahkan suatu permasalahan. Padamodel PBL, peserta didik terlibat dalam
menyelesaikan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. Sehingga peserta
didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut
dan juga memiliki keterampilan untuk menyelesaikan masalah (Ngalimun,

2014:89).

Rusman (2011:243) menyatakan bahwa tahap-tahap PBL ada lima tahap.
Tahap pertama yaitu orientasi peserta didik pada masalah. Pada tahap ini pendidik
menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan,
memotivasi peserta didik terlibat pada aktivitas pemecahan masalah, dan peserta
didik mengamati masalah yang diberikan. Tahap kedua yaitu mengorganisasi
peserta didik untuk belajar. Pada tahap ini peserta didik mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas belajar dengan masalah tersebut, dengan bimbingan



pendidik. Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan individual atau
kelompok. Pada tahap ini peserta didik diberikan dorongan untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasandan pemecahan masalah. Tahap keempat yaitu mengembangkan dan
menyajikan hasil karya. Pada tahap ini peserta didik merencanakan dan
menyajikan karya dengan cara menuliskan proses pemecahan masalah, peserta
didik juga mengkomunikasikan solusi yang diperoleh dan juga dilakukan kegiatan
bertanya dari peserta didik lainnya. Tahap kelima yaitu mengaanalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini peserta didik diberikan
dorongan untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
dan proses yang mereka gunakan. Keterampilan komunikasi peserta didik sangat
dibutuhkan pada tahap ini. Berdasarkan tahap-tahap di atas, model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)merupakan model pembelajaran yang menuntut
peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.ModelpembelajaranPBL juga dapat memberikan pemahaman yang
mendalam kepada peserta didik, dikarenakan peserta didik diberikan

permasalahan yang dapat membuka pola pikir dari peserta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas IX

SMPN 3 Bukittinggi”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:



1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik.
2. Peserta didik belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
3. Peserta didik lebih sering menunggu atau mencontek pekerjaan teman
dibandingkan berpikir sendiri ketika mengerjakan soal latihan yang
diberikan.
4. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian lebih terarah dan
terkontrol, permasalahan yang dibahas pada penelitian ini dibatasi pada
kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas IX SMPN 3 Bukittinggi
melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Apakah kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis peserta didik
yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas IX SMPN 3
Bukittinggi?”.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian pada penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang belajar menggunakan model
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komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran

langsung di kelas IX SMPN 3 Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti, sebagai tambahan ilmu untuk dapat menerapkan
pembelajaran yang berkualitas terutama dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik di masa yang akan datang.

Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman kepada peserta didik
untuk dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan melatih

peserta didik untuk aktif selama proses pembelajaran.

. Bagi pendidik, sebagi bahan masukan dalam memilih model pembelajaran

yang cocok untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik.
Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu

pembelajaran yang berkualitas terutama dalam bidang matematika.

. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih

lanjut



